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Abstract: Improving Students’ Motivation and Speaking Skill trough Debate 
Techniques Based on Disccussion Text on VIII C Grade Students of SMP Negeri 1 
Karangmalang Sragen in The Academic Year 2014/2015. This study aims to 
improve students’ motivation and speaking skill of class VIII C SMP Negeri 1 
Karangmalang Sragen through the application of debate technique. This research 
is a classroom action research conducted in two cycles, with each cycle consisting 
of planning, acting, observing, and reflecting. The subjects were students of class 
VIII C SMP Negeri 1 Karangmalang Sragen in totaling 32 students. Source of 
data derived from the learning process, participants (teachers and students), as 
well as documents. Data collecting techniques used were observation, 
test/performance, interviews, and document analysis. The validity of the data used 
is source and methode triangulation. Data analysis by using comparative 
descriptive technique. The procedure includes the preparation of studies, surveys 
of pre action, execution cycles, and the preparation of reports. The results showed 
that the application of debate techniques can increase students’ motivation and 
speaking skills from students from pre action to the first cycle and the first cycle 
to the second cycle. This is indicated by an increase in: (1) students’ motivation. 
On pre action, the average value of students’ motivation at 66.88 with the 
percentage of success of 31.25%. In the first cycle, the average value of students’ 
motivation increased to 78.33 with the percentage of 67.86%. In the second cycle, 
the average value of students’ motivation is successful to achieve 84.05 with the 
percentage of 82.14%; (2) students’ speaking skill. On the pre action, the average 
value of students' speaking skills with the percentage of completeness end 67.58 
31.25%. In the first cycle, the average value of the speaking skills of students 
increased to 71.88 with the percentage of completeness end 57.14%. In the second 
cycle, the average value of the speaking skills of students increased to 75.45 with 
the percentage of completeness end 78.47%. 
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Abstrak: Upaya Meningkatkan Motivasi dan Keterampilan Berbicara Siswa 
melalui Teknik Debat Berbasis Teks Diskusi pada Siswa Kelas VIII C SMP 
Negeri 1 Karangmalang Sragen Tahun Ajaran 2014/2015. Penelitian ini bertujuan 
untuk meningkatkan motivasi dan keterampilan berbicara siswa kelas VIII C SMP 
Negeri 1 Karangmalang Sragen melalui penerapan teknik debat. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, dengan 
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tiap siklus terdiri atas perencanaan tindakan, pelaksanaan siklus, observasi, serta 
refleksi.Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 Karangmalang 
Sragen yang berjumlah 32 siswa. Sumber data berasal dari proses pembelajaran, 
informan (guru dan siswa), serta dokumen. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, tes/unjuk kerja, wawancara, dan analisis 
dokumen.Validitas data yang digunakan adalah triangulasi sumber data dan 
metode.Analisis data menggunakan teknik deskriptif komparatif.Prosedur 
penelitian meliputi persiapan, survei pratindakan, pelaksanaan siklus, dan 
penyusunan laporan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknik debat 
dapat meningkatkan motivasi dan keterampilan berbicara siswa dari pratindakan 
ke siklus I dan siklus I ke siklus II. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 
peningkatan: (1) Pada pratindakan, nilai rata-rata motivasi siswa sebesar 66.88 
dengan persentase keberhasilan 31.25%. Pada siklus I, nilai rata-rata motivasi 
siswa mengalami peningkatan menjadi 78.33 dengan persentase keberhasilan 
sebesar 67.86%. Pada siklus II, nilai rata-rata motivasi siswa meningkat menjadi 
84.05 dengan persentase keberhasilan mencapai 82.14%; (2) Pada pratindakan,  
nilai rata-rata keterampilan berbicara siswa 67.58 dengan persentase ketuntasan 
akhir 31.25%. Pada siklus I, nilai rata-rata keterampilan berbicara siswa 
mengalami peningkatan menjadi 71.88 dengan persentase ketuntasan akhir 
57.14%.Pada siklus II, nilai rata-rata keterampilan berbicara siswa meningkat 
menjadi 75.45 dengan persentase ketuntasan akhir 78.47%. 
 
Kata kunci: teknik debat, motivasi, keterampilan berbicara 
 
PENDAHULUAN 
Berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus 
dikuasai oleh seseorang.Untuk dapat terampil berbicara, seseorang harus terus 
melatih kemampuannya dalam berbicara.Dikatakan demikian karena walaupun 
semua orang mampu berbicara namun tidak semua orang terampil berbicara 
dengan baik dan benar.Hal itu diperkuat dengan pendapat dari Wijaya yang 
menyatakan bahwa berbicara berarti mengemukakan ide atau pesan lisan secara 
aktif agar terjadi kegiatan komunikasi antara penutur dan mitra tutur.Memang 
setiap orang dikodratkan untuk berbicara secara lisan, tetapi tidak semua memiliki 
keterampilan untuk berbicara secara baik dan benar. Selain itu, hal yang menjadi 
masalah dalam berinteraksi dengan orang lain adalah metode atau caranya saat 
berkomunikasi dengan orang lain (2010: 5). 
Dalam kehidupan sehari-hari, manusia dituntut untuk terampil 
menyampaikan ide, gagasan, maupun argumen melalui bahasa lisan.Keterampilan 
berbicara sebagai alat komunikasi langsung dalam menyampaikan suatu hal, ide, 
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gagasan maupun argumentasi memiliki peranan penting dalam kehidupan. 
Dikatakan sebagai alat komunikasi langsung, artinya berbicara merupakan salah 
satu proses penyampaian informasi dari komunikator (penyampai berita) kepada 
komunikan (penerima berita) secara langsung menggunakan mulut. Peranan 
seorang komunikator di sini yaitu mampu menyampaikan pesan atau informasi 
secara lisan dengan jelas sehingga dapat diterima dengan benar oleh komunikan. 
Lebih daripada itu, diharapkan tujuan informasi itu tercapai dan seorang 
komunikan mampu menjadi seorang komunikator yang baik pula dalam 
menyampaikan informasi kepada orang lain. Setelah mendengar atau mendapat 
informasi, ia diharapkan mampu menyampaikan informasi yang didapatkannya itu 
kepada orang  lain dengan keterampilan berbicara yang baik. Kedua hal itu 
membuktikan bahwa betapa pentingnya seseorang memiliki keterampilan 
berbicara yang baik untuk menjadi pembawa informasi yang baik pula.Akan tetapi 
pada kenyataannya tidak semua orang memiliki keterampilan berbicara yang baik 
dan benar, termasuk pada siswa kelas VIII CSMP Negeri 1 Karangmalang 
Sragen.Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan di lapangan, peneliti 
mendapatkan informasi bahwa keterampilan berbicara siswa kelas VIII C masih 
tergolong rendah. Salah satu penyebabnya adalah rendahnya motivasi siswa yang 
dapat menghambat mereka untuk mengikuti proses pembelajaran dengan baik.  
Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang 
bertingkah laku.Dorongan ini berada pada diri seseorang yang menggerakkan 
untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan dalam dirinya (Uno, 2014: 
1).Di dalam pembelajaran, motivasi adalah salah satu hal yang mempunyai peran 
penting untuk membuat siswa mau melakukan sesuatu dengan tulus dan senang, 
sehingga dalam mengikuti pembelajaran siswa merasa nyaman. Motivasi yang 
tulus dari diri siswa tentu saja akan memberikan dampak yang baik dalam 
pemahaman materi di sekolah. 
Selanjutnya masalah penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut. 
Pertama, apakah penerapan teknik debat dapat meningkatkan motivasi siswa 
dalam proses belajar mengajar kelas VIII C SMP Negeri 1 Karangmalang Sragen 
Tahun Ajaran 2014/2015?. Kedua, apakah penerapan teknik debat dapat 
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meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 
Karangmalang Sragen Tahun Ajaran 2014/2015?. Adapun tujuan penelitian ini 
adalah meningkatkan: (1) motivasi siswa dalam proses belajar mengajar, (2) 
keterampilan berbicara siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 Karangmalang Sragen 
tahun ajaran 2014/2015. 
Melihat permasalahan yang terjadi, peneliti merasa tertarik untuk 
mengatasi masalah tersebut. Peneliti menggunakan teknik debat untuk 
meningkatkan motivasi dan keterampilan berbicara siswa kelas VIII C SMP 
Negeri 2 Karangmalang Sragen. 
 
TEKNIKDEBAT 
Debat adalah suatu keterampilan berargumentasi dengan mengadu atau 
membandingkan pendapat secara berhadap-hadapan (Semi, 2008: 75). Menurut 
Hendrikus (2009: 120), debat pada hakikatnya merupakan saling adu argumentasi 
antarpribadi atau antarkelompok manusia, dengan tujuan mencapai kemenangan 
untuk suatu pihak. Ketika berdebat setiap pribadi atau kelompok mencoba untuk 
saling menjatuhkan agar pihaknya berada pada posisi yang benar. 
Pada dasarnya debat, menurut Tarigan merupakan suatu latihan atau 
praktik persengketaan atau kontroversi. Debat merupakan suatu argumen untuk 
menentukan baik tidaknya suatu usul tertentu yang didukung oleh satu pihak yang 
disebut pendukung atau afirmatif, dan ditolak, disangkal oleh pihak lain yang 
disebut penyangkal atau negatif (Tarigan, 2008: 92). Pendapat Tarigan tersebut 
diperkuat oleh pendapat Hall (2011: 5), “debate is an experiential learning 
process that allows students to demonstrate their communication ability while 
presenting reasonable arguments based on evidence.” Artinya debat merupakan 
sebuah proses pengalaman belajar yang memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menunjukkan kemampuan komunikasi mereka sambil 
mengungkapkanpendapat yang masuk akal berdasarkan bukti. 
Menurut Semi (2008: 81) sifat dan ciri debat dapat digambarkan sebagai 
berikut: (1) Bertujuan membenarkan pendapat sendiri dengan melemahkan 
pendapat lawan; (2) Berusaha membuktikan kebenaran pendapat atau pernyataan. 
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(3) Bertujuan mengubah pendapat pendengar agar mendukung pendapat 
pembicara sekaligus menolak pendapat lawan. 
Menurut Kennedy (2007) kelas debat dapat memberikan kesempatan 
bagi siswa untuk secara aktif terlibat terutama jika guru/pengajar menggunakan 
model debat yang melibatkan lebih dari 2 – 4 siswa. Hal itu dapat meningkatkan 
minat dan perhatian siswa. Debat sebagai strategi pembelajaran aktif dapat 
meningkatkan pembelajaran khususnya di bidang penguasaan materi serta 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, keterampilan komunikasi lisan, dan 
empati.Pendapat tersebut diperkuat dengan pendapat Dawn Hall, bahwa metode 
pembelajaran debat akan mempersiapkan siswauntuk menjadi orang yang berpikir 
kritis dan menjadi seorang komunikator yang baik dalam lingkungan yang luas. 
Perdebatan juga meningkatkan rasa percaya diri untuk berkomunikasi secara 
efektif. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK).Menurut 
pendapat Arikunto, Suhardjono, dan Supardi (2009: 2-3) dapat disimpulkan 
bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan 
belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 
sebuah kelas secara bersama.Tujuan penelitian tindakan kelas menurut Aqib 
(2006: 18) adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas praktik 
pembelajaran secara berkesinambungan. Dalam penelitian ini, akan diterapkan 
pola penelitian kolaborasi. Arikunto, Suhardjono, dan Supardi (2009: 17) 
memaparkan bahwa dalam penelitian kolaborasi, pihak yang melakukan tindakan 
adalah guru itu sendiri, sedangkan yang diminta melakukan pengamatan terhadap 
berlangsungnya proses tindakan adalah peneliti, bukan guru yang sedang 
melakukan tindakan. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Karangmalang Sragen. 
Kelas yang digunakan untuk penelitian tindakan kelas yakni kelas VIII C. 
Informasi subjek penelitian ini adalah Surtini, S.Pd., selaku guru mata pelajaran 
bahasa Indonesia dan siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 Karangmalang Sragen 
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yang berjumlah 32 siswa. Sumber data yang dijadikan sasaran pengumpulan 
informasi dalam penelitian ini adalah: (1) narasumber, yaitu guru dan siswa kelas 
VIII C SMP Negeri 1 Karangmalang Sragen; (2) peristiwa, yangdimaksud dalam 
penelitian ini yaitu proses pembelajaran di kelas pada saat pembelajaran teks 
diskusi; (3) dokumen, berupa daftar nama siswa kelas VIII C, lembar penilaian 
motivasi, lembar penilaian keterampilan berbicara, video, foto, transkrip 
wawancara, serta Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Untuk mendapatkan 
data yang diperlukan, maka penulis menggunakan metode pengumpulan data: (1) 
observasi; (2) tes/unjuk kerja; (3) wawancara; (4) dokumentasi. Dalam penelitian 
ini peneliti menggunakan triangulasi sumber data dan triangulasi 
metode.Triangulasi sumber data yaitu triangulasi yang mengarahkan peneliti 
untuk menggunakan beberapa sumber untuk mengumpulkan data.Triangulasi 
metode yaitu triangulasi yang mengarahkan peneliti untuk menggunakan beberapa 
metode, seperti wawancara, observasi, tes unjuk kerja, dan lain-lain.Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
komparatif. 
Prosedur penelitian ini mencakup tahap-tahap: (1) perencanaan tindakan 
(planning); (2) pelaksanaan tindakan (acting); pengamatan (observing); dan (4) 
refleksi (reflecting).Penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan terdiri atas dua 
siklus, tiap siklusnya terdiri dari dua kali pertemuan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti melakukan pengamatan 
terhadap proses pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VIII C SMP 
Negeri 1 Karangmalang Sragen untuk melihat kondisi awal motivasi dan 
keterampilan berbicara teks diskusi siswa. Adapun penilaian awal motivasi dan 
keterampilan berbicara siswa diperoleh peneliti melalui observasi langsung di 
dalam kelas pada saat proses pembelajaran bahasa Indonesia dan wawancara 
dengan guru kelas. Berdasarkan dari hasil pengamatan pada kondisi awal, 
diketahui kondisi nyata dan permasalahan yang terjadi pada pembelajaran bahasa 
Indonesia di kelas VIII C SMP Negeri 1 Karangmalang Sragen. Kondisi nyata 
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tersebut ditandai dengan rendahnya motivasi siswa dalam mengikuti proses 
belajar mengajar dan rendahnya keterampilan berbicara teks diskusi siswa. 
Rendahnya motivasi siswapada awal tindakan dapat dibuktikan dengan hasil 
penilaian motivasi siswa dalam proses belajar mengajar, yaitu dari 32 siswa hanya 
ada 10 orang yang dinyatakan memiliki motivasi yang tinggi dalam. Rata-rata 
penilaian motivasi siswa, yaitu 66.88 dengan persentase keberhasilan sebesar 
31.25%.Rendahnya keterampilan berbicara juga ditunjukan oleh hasil pengamatan 
pada saat pratindakan, yaitu sebanyak 22 siswa memperoleh nilai di bawah 71, 
sebanyak 10 siswa memperoleh nilai di atas 71. Nilai rata-rata kelas 67.58 dengan 
persentase ketuntasan akhir sebesar 31.25%.Dari permasalahan yang ditemukan 
saat survei awal, peneliti bersama guru mengadakan kolaborasi untuk 
memecahkan masalah tersebut. Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti 
melaksanakan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan motivasi dan 
keterampilan berbicara siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 Karangmalang Sragen 
dengan teknik debat. Tujuan penerapan teknik ini, supaya siswa memiliki 
motivasi yang tinggi dalam mempersiapkan materi yang akandisajikan secara 
langsung, berani mengungkapkan pendapatnya disertai dengan alasan yang kuat 
dan dapat mempertanggungjawabkan pendapat tersebut serta siswa mampu 
memiliki keterampilan berbicara yang baik pada saat menyampaikan pendapatnya 
tersebut. Selain itu juga diharapkan siswa dapat mencapai indikator keberhasilan 
yang sudah ditetapkan pada penelitian ini yaitu, siswa yang memiliki motivasi 
tinggi dan tuntas dalam penilaian keterampilan berbicara masing-masing 
mencapai 70%.Oleh sebab itu, peneliti bersama guru membuat rencana yang telah 
dibuat maka penelitian siklus I dilaksanakan. 
Tindakan siklus I dilaksanakan 2 kali pertemuan. Setiap pertemuan 
terdiri dari 2 jam pelajaran (2x40 menit). Siklus I dilaksanakan pada hari Sabtu, 
25 April 2015 (pertemuan 1) dan Rabu, 29 April 2015 (pertemuan 2). Langkah 
pembelajaran yang dilakukan pada siklus I adalah sebagai berikut: guru membuka 
pembelajaran dengan mengucapkan salam kepada siswa, menanyakan 
kabar/kondisi siswa saat itu dilanjutkan dengan memeriksa kehadiran siswa. 
Kemudian guru mengajak siswa untuk menyaksikan secara bersama-sama contoh 
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video debat di sekolah.Terlihat siswa mengamati dengan seksama video yang 
ditayangkan oleh guru. 
Setelah video selesai diamati, guru mengulas materi tentang teks diskusi 
baik itu pengertian maupun struktur teks diskusi. Guru mencoba memberi 
pertanyaan-pertanyaan terkait materi teks diskusi, namun hanya beberapa siswa 
yang berani menjawab pertanyaan. Untuk mulai masuk ke perdebatan guru 
membuat pernyataan tentang keterkaitan teknik debat yang akan dilakukan siswa 
dengan materi teks diskusi. Kemudian guru meminta masing-masing kelompok 
siswa mempersiapkan diri untuk memulai pelaksanaan debat. Setiap kelompok 
dibagi menjadi 3 orang penyaji dan 1 orang notulen yang nantinya akan 
menyampaikan kesimpulan di akhir perdebatan. Setiap pasang kelompok yang 
berdebat dipandu oleh seorang moderator yang telah ditunjuk oleh guru kelas 
untuk memimpin jalannya perdebatan. Pelaksanaan debat dimulai dengan salam 
dan sapa dari moderator serta pemberitahuan tentang mosi/topik debat yang akan 
didiskusikan saat itu. Moderator mempersilakan masing-masing ketua kelompok 
untuk memperkenalkan anggota kelompoknya.Setelah itu, moderator 
mengingatkan tentang alokasi waktu tiap penyaji dalam menyampaikan 
argumentasi atau pendapat yaitu 2 menit.Moderator mempersilakan masing-
masing kelompok penyaji menyampaikan tanggapan atau pendapat secara 
bergantian.Setelah itu, moderator memberi kesempatan kepada audien untuk 
memberi tanggapan. Pada pertemuan pertama siklus Iini, siswa terlihat masih 
berusaha beradaptasi dengan teknik debat karena bagi mereka teknik ini baru 
pertama kali mereka lakukan. Namun , pada pertemuan kedua sudah mulai terlihat 
beberapa siswa yang sebelumnya pasif dalam kegiatan diskusi, mulai aktif baik 
dalam memberi tanggapan maupun sanggahan terhadap pendapat siswa lain. 
Siswa terlihat antusias pada saat membahas mosi/topik yang diperdebatkan dan 
berusaha untuk mengemukakan pendapatnya dengan bahasa yang baik dan benar. 
Walaupun belum semua siswa aktif, namun sudah terlihat beberapa siswa mulai 
tertarik dengan teknik debat di kelas. Pada saat moderator mengakhiri proses 
perdebatan terdengar keluhan beberapa siswa yang masih ingin memberikan 
pendapatnya, namun karena waktu habis sehingga perdebatan tetap diakhiri.Pada 
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akhir proses perdebatan, moderator mempersilakan notulen dari masing-masing 
kelompok untuk menyampaikan kesimpulan atau solusi dari masalah yang telah 
diperdebatkan dan moderator pun ikut memberi kesimpulan atau solusi dari 
persoalan tersebut dan menutupnya dengan salam. 
Selama proses pembelajaran siklus I dengan menerapkan teknik debat, 
siswa sudah terlihat tertarik pada pembelajaran diskusi. Siswa sudah terlihat mulai 
aktif dalam menyampaikan pendapat dalam diskusi dibandingkan pada kondisi 
awal sebelum penerapan teknik ini. Namun masih ada pula siswa yang masih 
belum berperan aktif dalam pelaksanaan debat. Masih ada siswa yang tidak 
memperhatikan sungguh-sungguh proses perdebatan dan tidak bersemangat saat 
mengikuti pembelajaran hari itu. 
Jika dilihat dari indikator ketercapaian yang telah ditetapkan, dapat 
dikatakan bahwa siklus I belum berhasil karena peningkatan motivasi dan 
keterampilan berbicara siswa dengan indikator ketercapaian 70% siswa memiliki 
motivasi tinggi dan mendapat nilai ≥ 71 (KKM) pada keterampilan berbicara 
belum tercapai.Akan tetapi, apabila dibandingkan dengan pratindakan, pada siklus 
I ini mengalami peningkatan.Hal ini dilihat dari siswa yang memiliki motivasi 
tinggi dan keterampilan berbicara yang baik pada observasi awal hanya 31.25%, 
sedangkan pada siklus I motivasi siswa meningkat menjadi 67.86% dan 
keterampilan berbicara siswa menjadi 57.14%.Hal ini menunjukkan setidaknya 
terdapat peningkatan motivasi dan keterampilan berbicara siswa dalam 
pembelajaran teks diskusi.Berdasarkan refleksi siklus I, dilakukan perancangan 
kegiatan sebagai upaya perbaikan dari siklus I. Oleh karena itu, peneliti dan guru 
melaksanakan siklus II. 
Pada siklus II, proses pembelajaran berlangsung hampir sama seperti 
pada siklus I, yaitu menggunakan teknik debat. Perbedaannya, pada siklus II ini 
tidak dijelaskan kembali materi teks diskusi namun langsung kepada proses 
pembelajaran debat serta adanya perubahan mosi/topik debat. 
Pada siklus II ini, baik guru maupun siswa terlihat sudah dapat 
beradaptasi dengan teknik debat di kelas. Proses perdebatan pada siklus II berjalan 
lebih baik dibandingkan pada siklus I. Sikap siswa pun lebih fleksibel 
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dibandingkan pada siklus I yang terlihat masih sedikit gugup. Pada siklus II ini 
semakin banyak siswa yang menyatakan pendapat mereka, saling 
mempertahankan pendapat, menyanggah dan membantu memperkuat pendapat 
siswa lain. Sebelum pelajaran dimulai siswa sudah terlihat senang dan siap untuk 
menyajikan mosi/topik yang akan diperdebatkan.  
Motivasi dan keterampilan berbicara siswa mengalami peningkatan yang 
siginifikan. Dari hasil wawancara secara terbuka dengan siswa kelas VIII C, 
banyak siswa yang merasa senang dengan teknik debat. Siswa merasa lebih 
bersemangat dan tidak jenuh pada saat proses pembelajaran. Mereka merasa 
dengan teknik debat sangat memberikan dampak positif pada keterampilan 
berbicara mereka. Siswa menjadi lebih berani untuk menyampaikan pendapat 
mereka dengan berusaha menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
Dari hasil akhir siklus II, dapat dilihat adanya peningkatan motivasi dan 
keterampilan berbicara siswa.Hal ini terbukti dengan meningkatnya indikator 
ketercapaian motivasi menjadi 82.14% dan keterampilan berbicara menjadi 
78.57%.Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa terdapat peningkatan pada 
motivasi dan keterampilan berbicara siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 
Karangmalang Sragen.Berikut ini disajikan tabel yang memperlihatkan 
peningkatan hasil motivasi dan keterampilan berbicara teks diskusi siswa kelas 
VIII C SMP Negeri 1 Karangmalang Sragen. 
Tabel 1. Motivasi Siswa dalam Proses Pembelajaran 
No Aspek Pencapaian 
Siklus 
Pratindakan Siklus I Siklus II 
1 motivasi tinggi 10 19 23 
2 motivasi sedang 10 7 5 
3 motivasi kurang/rendah 12 2 0 
4 Nilai rata-rata 66.88 78.33 84.05 
5 Persentase keberhasilan 31.25% 67.86% 82.14% 
 
Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat dideskripsikan bahwa pada pratindakan 
hanya ada 10 siswa yang memiliki motivasi tinggi, sedangkan 22 siswa lainnya 
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memiliki motivasi sedang bahkan kurang/rendah. Setelah dilakukan siklus I, siswa 
yang memiliki motivasi tinggi bertambah menjadi 19 siswa, sedangkan 7 siswa 
lainnya memiliki motivasi sedang bahkan kurang/rendah dan 4 siswa lainnya tidak 
dapat diikutkan dalam pengamatan karena tidak hadir dalam salah satu pertemuan. 
Rata-rata motivasi siswa sudah mengalami peningkatan dari awal pengamatan 
sebesar 66.88 menjadi 78.33 pada siklus I. Persentase keberhasilan pun 
mengalami peningkatan dari 31.25% pada pratindakan menjadi 67.86% pada 
siklus I.  
Motivasi siswa pada saat mengikuti proses pembelajaran pada siklus II 
terlihat lebih baik dari sebelumnya. Apabila pada siklus I terdapat 19 siswa yang 
memiliki motivasi tinggi, pada siklus II ini kembali mengalami peningkatan 
sehingga jumlah siswa yang memiliki motivasi tinggi menjadi 23 siswa.Rata-rata 
penilaian motivasi pada siklus II ini sudah meningkat dari sebelumnya, yaitu 
menjadi 84.05. Persentase keberhasilan pun meningkat dari 67.86% pada siklus I 
menjadi 82.14% pada siklus II. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
penerapan teknik debat dalam proses belajar mengajar teks diskusi dapat 
meningkatan motivasi siswa sesuai dengan harapan. Berikut ini ditampilkan 
diagram perbandingan persentase keberhasilan motivasi dalam proses belajar 
mengajar teks diskusi. 
Tabel 2. Data Keterampilan Berbicara 
No Aspek Pencapaian 
Siklus 
Pratindakan Siklus I Siklus II 
1 
Siswa yang mendapat 
nilai < 71 
22 12 6 
2 
Siswa yang mendapat 
nilai >71 
10 16 22 
3 Nilai Rata-rata 67.58 71.88 75.45 
4 
Persentase Ketuntasan 
Akhir 
31.25% 57.14% 78.57% 
 
Berdasarkan tabel 2 dapat dideskripsikan bahwa pada pratindakan jumlah 
siswa yang tuntas hanya 10 siswa dari 32 siswa, berarti ada 22 siswa yang tidak 
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tuntas dalam penilaian keterampilan berbicara. Rata-rata kelas yang diperoleh 
pada pratindakan, yaitu 67.58 dengan persentase ketuntasan akhir 31.25%.Setelah 
dilakukan tindakan pada siklus I, jumlah siswa yang tuntas bertambah menjadi 16 
siswa sedangkan 12 siswa lainnya tidak tuntas.Rata-rata kelas yang diperoleh 
sudah mengalami peningkatan menjadi 71.88 dengan persentase ketuntasan akhir 
57.14%. Proses pembelajaran pada siklus II berjalan lebih baik dibandingkan pada 
siklus I, nilai keterampilan berbicara teks diskusi pun kembali meningkat dan 
mencapai indikator yang telah ditetapkan. Sebanyak 22 siswa dinyatakan tuntas 
dalam pembelajaran keterampilan berbicara dan 6 siswa tidak tuntas.Rata-rata 
kelas yang diperoleh pada siklus II, yaitu 75.45 dengan persentase ketuntasan 
akhir 78.57%. 
Berikut disajikan diagram perbandingan persentase keberhasilan motivasi 
siswa dalam proses belajar mengajar dari pratindakan, siklus I, dan siklus II. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Perbandingan Persentase Keberhasilan Motivasi Siswa dalam 
Proses Belajar Mengajar 
Berdasarkan hasil analisis dan refleksi pada siklus II terbukti bahwa 
terjadi peningkatan yang siginifikan untuk motivasi siswa dalam proses belajar 
mengajar di kelas dari siklus I. Pada siklus II, indikator ketercapaian yang 
direncanakan untuk motivasi siswa sudah tercapai. Kekurangan yang ada pada 
siklus I juga sudah dapat diatasi. Hal ini menunjukkan bahwa teknik debat efektif 
diterapkan untuk meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran teks diskusi 
di kelas. 
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Berikut ini disajikan grafik tentang gambaran peningkatan 
ketuntasan belajar keterampilan berbicara siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Grafik Peningkatan Ketuntasan Belajar Keterampilan Berbicara 
Berdasarkan hasil analisis dan refleksi pada siklus II terbukti bahwa 
terjadi peningkatan yang siginifikan untuk keterampilan berbicara siswa dari 
siklus I. Pada siklus II, semua indikator ketercapaian yang direncanakan 
untuk keterampilan berbicara siswa sudah tercapai.Kekurangan yang ada pada 
siklus I juga sudah dapat diatasi. Hal ini menunjukkan bahwa teknik debat 
efektif diterapkan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam 
pembelajaran teks diskusi di kelas. 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, 
dapat disimpulkan bahwa: (1) penerapan teknik debat dapat meningkatkan 
motivasi dalam proses belajar mengajar teks diskusi pada siswa kelas VIII C SMP 
Negeri 1 Karangmalang Sragen. Hal ini ditandai dengan meningkatnya presentase 
hasil observasi motivasi siswa pada tiap siklusnya.Persentase motivasi siswa 
pratindakan sebesar 31.25 %, pada siklus I meningkat menjadi 67.86%, dan pada 
siklus II kembali meningkat menjadi 82.14%.Apabila dilihat dari nilai rata-rata 
siswa, pada pratindakan sebesar 66.88, pada siklus I nilai rata-rata siswa 
meningkat menjadi 78.33, dan pada siklus II nilai rata-rata siswa meningkat 
menjadi 84.05. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut dapat disimpulkan bahwa 
teknik debat dapat meningkatkan motivasi siswa dalam proses belajar mengajar; 
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(2) penerapan teknik debat dalam pembelajaran teks diskusi dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 Karangmalang Sragen. 
Terbukti dengan meningkatnya presentase hasil pembelajaran berbicara pada tiap 
siklusnya.Presentase keterampilan berbicara siswa pratindakan sebesar 31.25%, 
pada siklus I meningkat menjadi 57.14%, dan pada siklus II kembali meningkat 
menjadi 78.57%.Apabila dilihat dari nilai rata-rata siswa, pada pratindakan 
sebesar 67.58, pada siklus I nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 71.88, dan 
pada siklus II nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 75.45. Berdasarkan nilai 
tersebut dapat disimpulkan bahwa teknik debat dapat meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa. 
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